BAB V

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Analisis framing pemberitaan Revisi UU Pilkada pada Detik.com dan
Tempo.co menunjukkan pola pembingkaian yang berbeda, menggarisbawahi
bagaimana kedua media membentuk opini publik berdasarkan perspektif editorial
masing-masing. Detik.com menekankan isu tirani mayoritas yang dilakukan DPR
dan pemerintah, dengan fokus pada pengabaian aspirasi publik serta pelanggaran
terhadap putusan Mahkamah  Konstitusi. Sementara itu, Tempo.co
menggarisbawahi manipulasi konstitusi oleh kekuasaan, menuding adanya motif
politik untuk memperkuat dinasti keluarga Presiden Joko Widodo, yaitu pencalonan
Gibran Rakabuming Raka dan Kaesang Pangarep. Perbedaan ini mencerminkan
pendekatan editorial masing-masing media dalam menyoroti dinamika politik di
Indonesia.

Pada isu pembahasan kilat revisi UU Pilkada, Detik.com menonjolkan kritik
terhadap proses legislasi yang dianggap terburu-buru dan antidemokrasi, sementara
Tempo.co menghubungkannya dengan upaya mendukung agenda politik pribadi
Presiden Jokowi, termasuk pencalonan tokoh-tokoh tertentu. Di sisi lain, respons
publik terhadap revisi tersebut juga dibingkai secara berbeda. Detik.com menyoroti
aksi mahasiswa dan intelektual sebagai bentuk perlawanan terhadap dominasi elite
politik, sedangkan Tempo.co menekankan bahwa gelombang protes publik

mencerminkan penolakan terhadap praktik kekuasaan otoritarian.

72



73

Temuan ini menunjukkan bahwa pemberitaan Detik.com dan Tempo.co
tidak sekadar menyajikan fakta, tetapi juga membingkai isu dengan tujuan tertentu
sesuai dengan kepentingan editorial dan audiensnya. Detik fokus pada kritik
institusional dan aspek prosedural, sementara Tempo fokus terhadap aktor spesifik
yang dianggap berada di balik perubahan tersebut, yaitu Joko Widodo. Dengan kata
lain, masing-masing media membawa agenda dalam cara mereka menarasikan isu
ini.

Hal ini mencerminkan peran media tidak hanya sebagai penyampai
informasi, tetapi juga sebagai aktor politik yang dapat memengaruhi opini publik.
Framing yang digunakan oleh Detik.com dan Tempo.co menunjukkan bahwa
media tidak pernah sepenuhnya netral, melainkan selalu dipengaruhi oleh orientasi
editorial yang sejalan dengan kepentingan strategis dan ideologi mereka. Audiens
perlu bersikap kritis terhadap cara isu diberitakan untuk menghindari manipulasi

informasi yang dapat memengaruhi persepsi terhadap dinamika politik nasional.

V.2 Saran

V.2.1 Akademis

Setiap pemberitaan memiliki karakteristik framing yang unik, selain yang
dijelaskan oleh Robert Entman, yang dipengaruhi oleh sarana akademis terkait.
Media online saat ini terdiri dari berbagai jenis dengan struktur redaksi yang
berbeda, masing-masing disesuaikan dengan kepentingan yang ada. Oleh karena itu

penelitian ini dapat dilanjutkan dan diperluas di berbagai area, serta dikembangkan
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melalui kajian lebih mendalam dari berbagai perspektif media online tidak hanya

Detik dan Tempo, dengan menggunakan berbagai teori framing.

V.2.2 Praktis

Setiap media memiliki pendekatan unik dalam pemberitaan meskipun topik
yang dibahas serupa. Peran wartawan atau redaksi pun disesuaikan dengan tujuan
dan kepentingan masing-masing media. Terdapat perbedaan dalam struktur berita
yang disajikan. Kedua media ini memiliki fokus pemberitaan yang berbeda; Detik
lebih menekankan topik politik, teknologi, ekonomi, olahraga, dan hiburan,
sementara Tempo lebih banyak mengangkat isu seni, gaya hidup, dan kritik sosial.
Oleh karena itu, penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan memperluas

cakupan kajian di masa depan.
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